Dampak Peternakan Kuda Megastar Terhadap Kesempatan Kerja Dan 

Peluang Berusaha Di Dusun Jalibar 







2.1 Penelitian Terdahulu 
 Budiarjono dan Wardiningsih (2013) melakukan 
penelitian tentang perencanaan lanskap Agrowisata 
Berkelanjutan Kawasan Gunung Leutik Bogor. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa pertanian dan peternakan 
menjadi pendorong kawasan Gunung Leutik untuk menjadi 
kawasan agrowisata berkelanjutan, hal ini didukung oleh 
masyarakat yang berorientasi terhadap kegiatan pertanian dan 
peternakan. Sedangkan untuk kegiatan wisata merupakan 
fungsi pendukung yang menguatkan fungsi kawasan sebagai 
daerah pertanian dan peternakan.  
 Penelitian tentang identifikasi potensi Agrowisata di 
Kabupaten Garut yang dilakukan oleh Karyani dan Andriani 
(2008) menunjukan bahwa Kabupaten Garut memiliki potensi 
sumberdaya alam dan sumberdaya pertanian untuk 
dikembangkan menjadi agrowisata. Pengembangan agrowisata 
sebenarnya merupakan multiflier effect dari adanya Daerah 
Tujuan Wisata (DTW) yang ada di wilayah Kabupaten 
Garut.Objek agrowisata selain dari terdapatnya komoditas 
unggulan, juga karena atraksi wisata yang bisa ditawarkannya. 
 Pengembangan agrowisata berbasis masyarakat pada 
usahatani terpadu guna meningkatkan kesejahteraan petani dan 
keberlanjutan sistem pertanian merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh Budiarti, Suwarto dan Muflikhati (2013) 
dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa budidaya 
pertanian, sarana prasarana, dan dukungan masyarakat 
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menjadikan Desa Ci kahuripan dan Desa Cihideung berpotensi 
menjadi daerah agrowisata berbasis masyarakat. 
 Dinata dan Siti (2011) melakukan penelitian tentang 
pemberdayaan potensi masyarakat dalam pengembangan 
pariwisata berbasis pertanian di Kecamatan Petang Kabupaten 
Badung Bali, dan hasilnya menunjukan bahwa Kecamatan 
Petang mempunyai potensi alam untuk dapat dijadikan sebagai 
daerah tujuan wisata. Namun kurangnya kualitas SDM yang 
ada didaerah Petang ini menjadikan potensi alamnya terbuang 
sia-sia. Produk-produk hasil dari masyarakat seperti hasil 
pertanian, perikanan, peternakan dan kerajinan tidak bisa 
dimanfaatkan dengan baik untuk dijadikan sebagai daya tarik 
wisata. Akibatnya, manfaat ekonomi yang dihasilkan dari 
pariwisata tidak dinikmati masyarakat lokal tetapi lebih 
banyak dinikmati oleh pengusaha hotel dan pengusaha jasa 
pariwisata lainnya. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengembangan teknologi pertanian, manajemen serta 
pemasaran produk pariwisata. 
 Wisata agroresort memiliki fungsionalisme structural 
bagi masyarakat sekitar, dimana ada dua sisi yaitu warga 
merasa diuntungkan dengan adanya usaha ini karena membuka 
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar.Namun juga 
disfungsional karena bau yang ditimbulkan dari hasil limbah 
peternakan sehingga mengganggu aktivitas masyarakat sekitar, 
tetapi disfungsionalisme tersebut sudah tidak menjadi masalah 
bagi masyarakat karena sudah tertutupi dengan keuntungan 
yang didapat dari kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar 
(Kuswanto, 2016 ). 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
yaitu terletak pada subyek penelitiannya, dimana peneliti 
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sebelumnya melakukan penelitian tentang potensi agrowisata 
untuk sebuah daerah kawasan agrowisata, sedangkan 
penelitian ini membahas tentang adanya peternakan kuda 
sebagai daya tarik wisatawan dan juga tentang kontribusi dan 
dampak adanya aktivitas di PT. Megastar Indonesia terhadap 
kesempatan kerja dan peluang usaha masyarakat sekitar. 
2.2 Tinjauan Umum Kuda 
 Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
keanekaragaman hayati. Kuda (Equus caballus) merupakan 
bagian dari kekayaan alam Indonesia yang termasuk binatang 
tipe peralihan Asia dan Australia berdasarkan pembagian garis 
Wallace dan Weber. Negara yang memiliki kekayaan 
keanekaragaman hayati kedua di dunia setelah Brazil ini 
memiliki berbagai jenis kuda lokal diantaranya kuda Gayo, 
kuda Agam, kuda Batak, kuda Priangan, kuda Kuningan, kuda 
Tengger, kuda Bugis, kuda Bima dan kuda Sandel (Jacoeb, 
1994). 
 Kuda modern saat ini dibedakan menjadi kuda 
domestikasi dan kuda liar. Kuda domestikasi (Equus caballus) 
adalah kuda yang sengaja dipelihara manusia untuk digunakan 
dan diambil manfaatnya. Sedangkan kuda liar (Equus ferus 
Caballus) adalah kuda yang masih hidup di alam liar. Kuda 
memiliki tinggi tubuh antara 115 – 120 cm telah didomestikasi 
sekitar 5000 tahun yang lalu. Dahulu kala, kuda merupakan 
hewan buruan. Kuda yang saat ini kita temui adalah hasil dari 
proses evolusi sejak sekitar 58.000.000 tahun yang lalu (Kidd, 
1985). 
 Pengelompokan kuda kemudian berkembang pesat 
berdasarkan berbagai hal seperti kemampuan dalam 
beraktivitas yaitu cold Blood, Hot blood dan warm blood, 
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berdasarkan ukuran tubuh seperti light horses, draught horses 
dan ponies (Kacker, 1996). Jenis aktifitas seperti work horses 
dan sport horses, asal daerah seperti kuda arab, kuda eropa, 
kuda asia, dan kuda amerika. Pengelompokan terakhir adalah 
berdasarkan breed, yaitu kuda yang dikawin silangkan dengan 
kuda jenis lain dan dihasilakn kuda jenis baru yang berkualitas 
baik. Breed yang terkenal antara lain Arab, Throughbred, 
Anglo-arab dan Shire. 
 Kuda yang terdapat di wilayah asia tenggara termasuk 
ke dalam ras timur karena memiliki bentuk tengkorak yang 
kecil. Hal tersebut berbeda dengan kuda ras eropa yang 
memiliki tengkorak kepala yang besar. Melihat bentuk 
wajahnya, kuda ras timur diduga merupakan keturunan kuda 
mongol. Kuda mongol diperkirakan merupakan keturunan 
jenis kuda przewalski yang ditemukan tahun 1879 di asia 
tengah. Ditambahkan juga bahwa kuda lokal indonesia 
digolongkan ke dalam kuda poni. Tinggi badan kuda Indonesia 
berkisar antara 1,15 - 1,35 m, sehingga digolongkan ke dalam 
jenis kuda poni. Kegunaan kuda lokal Indonesia sebagian 
besar adalah sebagai sarana transportasi, pengangkut barang, 
sarana hiburan dan sebagai bahan pangan masyarakat lokal 
(Prabowo, 2003). 
 Indonesia sampai saat ini memiliki 13 jenis kuda 
lokal, yaitu: kuda Makassar, kuda Gorontalo dan Minahasa, 
kuda Sumatera (terdiri dari 4 jenis, yaitu: kuda Padang, kuda 
Gayo, kuda Batak dan kuda Agam), kuda Sumba, kuda 
Sumbawa, kuda Bima, kuda Flores, kuda Savoe, kuda Roti, 
kuda Timur, kuda Bali, kuda Lombok dan kuda Kuningan 
(Soeharjono, 1990). Selain itu terdapat dua jenis ras kuda local 
di Indonesia. Jenis pertama dikenal dengan nama kuda batak 
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dan jenis kedua dikenal dengan nama kuda sandel (Sandel 
Wood) atau kuda timur. Kedua jenis kuda poni ini memiliki 
ukuran yang sama yaitu antara 114-123 cm. kedua jenis kuda 
ini memiliki kesamaan pada warna maupun bentuk. Umumnya 
keduanya berwarna coklat, coklat tua, sampai kemerahan 
dengan rambut ekor dan kaki bagian bawah berwarna hitam. 
Bagian kepala berukuran agak besar dengan leher lebar dan 
pendek, sedangkan rambut kepala kasar dan berdiri. Bagian 
kakinya berbentuk langsing dan berbulu pada bagian 
persendian.  
 Beberapa diantaranya memiliki keunggulan sebagai 
kuda tunggang dan kuda pacu. Manajemen pemeliharaan kuda 
pacu di Indonesia umumnya masih mengacu pada pemberian 
pakan yang dilakukan oleh negara maju di luar negeri dan 
masih memberikan pakan impor sebagai pakan utama 
menjelang pacuan. Salah satu tujuan pemberian pakan untuk 
kuda pacu yaitu agar memperoleh prestasi atau juara pada saat 
pacuan atau perlombaan, oleh karena itu perlu diperhatikan 
kebutuhan pakan maupun zat-zat makanan yang terkandung di 
dalam pakan, terlebih kandungan energi yang mempunyai 
peran utama pada saat kuda dipacu (Pongoh, 2015). Kecernaan 
zat makanan merupakan faktor yang sangat menentukan 
kualitas bahan pakan yang dikonsumsi ternak kuda. 
 Kuda memiliki peranan penting di Indonesia. Pada 
jaman perang kuda dimanfaatkan untuk mengangkut peluru, 
mortir dan alat-alat peperangan lain di daerah operasi. Sampai 
sekarang pasukan yang dikenal dengan nama pasukan kavaleri 
ini ada di dalam Kesatuan Tentara Nasional Indonesia (TNI). 
Selain digunakan untuk mengangkut alat peperangan, kuda 
juga dimanfaatkan untuk alat angkutan umum. Sebelum ada 
14 
 
kendaraan bermotor, peran kuda sebagai alat transportasi antar 
daerah sangat penting. Kuda biasanya digunakan untuk 
menarik andong, delman, sado, cidomo, bendi, dokar, dan 
gerobak. Manfaat kuda yang lainnya adalah digunakan sebagai 
kuda pacu untuk keperluan olahraga dan digunakan sebagai 
sumber makanan di berbagai daerah di Indonesia (Parakkasi, 
2006). 
2.3 Tinjauan Umum Pariwisata 
 Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber devisa 
negara yang sangat penting dan mampu memberikan 
sumbangan yang cukup  berarti  bagi  pembangunan.  Produk 
wisata  konvensional  mulai  banyak ditinggalkan dan 
wisatawan beralih kepada produk  wisata  yang  lebih  
menghargai lingkungan,  alam,  budaya  dan  atraksi secara  
spesial. Kepuasan  wisatawan  tidak lagi  bersandar  pada  
keindahan  alam  dan kelengkapan  fasilitas  wisata  melainkan 
juga  pada  keleluasaan dan  intensitas interaksi  dengan  
lingkungan  dan masyarakat lokal. Berdasarkan fakta di atas, 
maka  perlu  dirumuskan  bentuk pembangunan  pariwisata  
berkelanjutan yang  lebih  tepat  di  masa  mendatang. Konsep  
pariwisata  perdesaan  (rural tourism) dengan cirinya produk 
yang unik, khas serta ramah lingkungan kiranya dapat menjadi  
solusi  baru  bagi  pengembangan kepariwisataan.  Sebagai  
respon atas  pergeseran  minat  wisatawan  tersebut maka  di  
Indonesia  pun  tumbuh  pilihan wisata  baru  berupa  desa-
desa  wisata  di berbagai provinsi di Indonesia (Susyanti, 
2013). 
 Wilayah pariwisata paling ideal dan dapat menjamin 
maksud serta tujuan industri pariwisata sesuai dengan 
fungsinya adalah daerah tujuan wisata yang benar-benar dapat 
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memberikan atraksi beraneka ragam, baik yang dimiliki alam 
sekitar sebagai objek tak bergerak, dan dapat memperlihatkan 
kegiatan masyarakat sekitar serta memiliki akses lalu lintas 
yang yang baik yang ditunjang dengan fasilitas pariwisata 
yang lengkap (Pendit,1994). 
 Perjalanan wisata sudah merupakan suatu gaya hidup 
bagi orang-orang di akhir abad 20 ini. Terutama di negara-
negara maju, negara-negara industri, perjalanan pariwisata 
merupakan pola konsumsi dan kebutuhan tersendiri yang 
menyaingi kebutuhan mewah lainnya. Karena itu 
pengembangan industri pariwisata dan pentingnya 
kepariwisataan sekarang ini, haruslah ditinjau dalam konteks 
pentingnya pariwisata sebagai industri yang dapat membuat 
masyarakat disekitar daerah pariwisata merasakan dampak 
nyata (Yoeti, 1985). Bahkan Suprina dan Pambudi (2013) 
menyatakan bahwa faktor pendorong wisatawan mengunjungi 
objek wisata bertipe ecotourism dan agritourism adalah 
dominan dipengaruhi oleh faktor relaxation, escape, 
strengthening family bond, dan play. Kunjungannya untuk 
memenuhi tujuan penyegaran tubuh, menghilangkan 
kejenuhan, ajakan teman atau keluarga, dan mencari hiburan 
atau bermain. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi wisatawan untuk 
melakukan kegiatan wisata antara lain terdiri dari atraksi, 
fasilitas, transportasi, dan keramahtamahan. Dalam pariwisata, 
dimensi-dimensi tersebut menjadi faktor yang menentukan 
tingkat kompetitif penyelenggaraan dari destinasi wisata. 
Atraksi adalah dimensi yang unik, karena seringkali hanya 
terjadi atau dapat dinikmati pada kawasan tertentu dan pada 
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masa atau waktu tertentu. Biasanya seringkali tidak dapat 
ditiru oleh destinasi-destinasi tempat lain (Hakim, 2004). 
 Strategi pemasaran yang dapat dibuat meliputi 
pengembangan tempat dan aktivitas wisata, akomodasi, akses 
ke tujuan-tujuan wisata, sarana-sarana pendukung pariwisata, 
dan juga komunikasi pemasaran pariwisata yang efektif dan 
efisien (Laksana, Riyanto dan Said, 2015). Herat, Rembang 
dan Kalangi (2015) menambahkan bahwa konsep penawaran 
wisata bisa dijadikan acuan bagi promosi pariwisata. Sebab 
apabila promosi yang dilakukan baik dan maksimal serta 
sesuai dengan tujuan promosi, akan meningkatkan arus 
kunjungan wisatawan. Adanya peningkatan arus kunjungan 
wisatawan akan berdampak bagi daerah sekitar dengan 
timbulnya pembangunan berbagai infrastruktur dalam 
menunjang kegiatan pariwisata dan timbulnya lapangan kerja. 
2.4 Dampak Pariwisata Terhadap Kesempatan Kerja dan 
Peluang Berusaha 
 Lapangan pekerjaan yang terbatas disektor non 
pertanian, ditambah dengan kebutuhan hidup yang terus 
meningkat mendorong sebagian besar penduduk mencari 
pekerjaan tambahan dengan melakukan mobilitas menuju 
daerah sekitarnya yang memiliki peluang kerja besar dengan 
upah yang tinggi. Faktor dominan yang mendorong orang desa 
menuju kota adalah faktor ekonomi, yaitu harapan 
memperoleh upah yang lebih besar. Faktor alam dapat 
mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan 
mobilitas seperti bencana alam dan penggusuran lahan. 
Fasilitas dan infrastruktur desa yang rendah 3 khususnya pada 
bidang pendidikan dapat lebih meningkatkan arus mobilitas 
dari desa ke kota. Penduduk dalam bermobilitas lebih tertarik 
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melakukan perpindahan jarak dekat atau melakukan mobiitas 
non permanen (Indriani, 2010). 
 Desa merupakan suatu tempat tinggal masyarakat 
disuatu wilayah yang memiliki batas-batas. Di desa  juga 
terdapat berbagai aktivitas-aktivitas untuk memenuhi segala 
keperluan yang dibutuhkan masyarakat. Masyarakat desa 
saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, 
seperti tolong-menolong, pinjam-meminjam  serta aktivitas-
aktivitas sosial yang lain. Berdasarkan mata pencahariannya, 
masyarakat desa memiliki berbagai macam tipologi, yaitu 
masyarakat desa yang bermatapencaharian di sektor pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan industri. Tipologi masyarakat 
pedesaan dapat dilihat dari segi mata pencaharian pokok yang 
dikerjakannya (Yuliati dan Poernomo, 2013). 
 Karakteristik masyarakat desa salah satu cirinya 
adalah kehidupan yang sangat bergantung dari pertanian 
sebagai sumber penghasilan utama. Bagi para petani 
kehidupan ekonomi merupakan hal yang sangat penting untuk 
ditingkatkan. Kebutuhan ekonomi yang dimaksud adalah suatu 
upaya yang dilakukan manusia atau individu ataupun 
kelompok dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup 
akan sandang, pangan dan papan. Maka untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih masyarakat pedesaan melakukan 
migrasi ke perkotaan yang lebih tinggi tingkat penghasilannya 
(Talundu, 2015). 
 Tiap daerah mempunyai perbedaan pertumbuhan 
penduduk dan perbedaan perkembangan sosial-ekonomi 
sehingga munculnya fenomena kemiskinan. Hal tersebut yang 
mendorong masyarakat pedesaan untuk melakukan migrasi ke 
perkotaan. Karena mereka dapat memperoleh penghasilan 
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yang lebih tinggi daripada di tempat asalnya. Meskipun 
demikian muncul dampak negatif yang sering terjadi antara 
lain adalah berkembangnya pemukiman kumuh (Bandiyono 
dan Indrawardani, 2010). 
 Sebagian penduduk yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidup dari hasil pertanian ada yang berusaha 
mengombinasikan dengan terlibat pada kegiatan industri kecil-
kecilan di sekitar rumah tangga. Meskipun pekerjaan-
pekerjaan industri kecil dan industri rumah tangga yang 
tergolong sektor informal cukup banyak menciptakan peluang 
kerja, selama ini kurang mendapat proteksi dan perlindungan 
dari pemerintah. Berbeda dengan industri besar yang 
dilindungi dan mendapat kemudahan-kemudahan, hanya 
menyerap sebagian kecil angkatan kerja (Prayitno, 1996).
 Bandiyono (2010) juga berpendapat jika migrasi dari 
desa ke kota ditentukan oleh disparitas pendapatan antara dua 
sektor dimana pekerjaan di sektor modern perkotaan 
memperoleh imbalan gaji yang baik. Apabila lapangan 
pekerjaan di sektor modern naik maka lebih banyak penduduk 
pedesaan akan bergerak masuk ke kota. Adapun perbedaan 
upah antara desa dan kota yang timpang akan membuat 
migrasi dari desa ke kota akan terus berjalan di samping 
penggangguran yang terus bertambah. 
 Migrasi pekerja dari desa ke kota tidak hanya 
mempersulit penataan kota, tetapi juga memunculkan 
kelebihan  angkatan kerja yang kemudian memunculkan 
masalah pengangguran, pekerja miskin di sektor informal, 
kemiskinan dan kampung kumuh di kota. Oleh karena itu, para 
perencana pembangunan dan pemerintah berusaha menyusun 
kebijakan dan strategi agar migrasi ke luar dari pedesaan dapat 
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dikurangi atau dihambat. Fleksibilitas pasar kerja sektor 
informal ditambah keterbatasan dan persaingan yang cukup 
ketat di pasar kerja sektor formal telah mendorong migran 
pekerja di luar kota memasuki sektor informal memungkinkan 
pendatang baru dari desadengan segera memperoleh pekerjaan 
begitu tiba di kota.  Ikatan sosial ini merupakan cara yang 
cukup baik untuk  menjamin dalam pencarian kerjadi kota 
sehinggaada kecenderungan pekerjaan tertentu dimasuki oleh 
migran pekerja berasal dari suatu desa (Effendi, 2004). 
Adanya perkembangan urbanisasi yang begitu pesat 
itu  menyembulkan beberapa persoalan rumit yang 
memerlukan penanganan secara akurat, lebih-lebih untuk 
konteks Indonesia urbanisasi tersebut berjalan secara tidak 
linier dengan kerangka teoritik yang selama ini telah dibangun. 
Mereka yang melakukan urbanisasi dan tidak dapat 
tertampung di sektor formal terpaksa harus menciptakan 
lapangan sendiri dalam rupa sektor informal. Sektor informal 
diaanggap merupakan pelengkap dan penunjang serta sebagai 
sumber potensi perkembangan ekonomi kota. Oleh karena itu, 
sektor informal perlu di promosikan dan sedapat mungkin 
dibantu serta diupayakan terkait dengan perkembangan 
ekonomi kota, khususnya sektor formal (Yustika, 2000). 
Di kota besar, seberapa pun banyak dan tingginya arus 
imigrasi, biasanya tidak menjadi masalah karena di kota 
dengan mudah mereka terserap di sektor informal yang 
memang sangat lentur dan memiliki kapasitas luar biasa dalam 
menampung setiap penambahan jumlah tenaga baru. 
Keberadaan sektor informal di kota-kota besar di negara 
sedang berkembang umumnya tidak terdaftar secara formal, 
bersifat ilegal karena tidak membayar pajak, dipandang tidak 
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berkompetensi secara fair dengan perusahaan industri  yang 
taat membayar pajak dan tunduk pada  hukum (Bagong, 2005). 
Ketika arus migrasi dari desa ke kota terus-menerus 
tanpa halangan tidak pernah ada  pemecahan terhadap problem 
pekerjaan yang mempengaruhi pasar kerja diperkotaan, 
walaupun dengan cara mempromosikan sektor informal. 
Agaknya isu ketimpangan desa ke kotalah yang harus 
diperhatikan. Perhatian ini perlu demi kepentingan jangka 
panjang  dan ketimpangan ini dimana-mana merupakan  
masalah yang rumit. Oleh karena itu bila ada problem 
pekerjaan di perkotaan, maka problem tersebut hanya dapat 
dipecahkan di pedesaan (Gilbert dan Gugler, 1996). 
Penduduk dengan tingkat pendidikan dan 
keterampilan yang rendah, korban penggusuran, kaum 
perempuan, dan lainnya, mereka bekerja seadanya pada 
lapangan usaha kecil apa saja yang tidak membutuhkan 
keterampilan. Dengan demikian sektor informal telah 
memberikan ruang bagi mereka untuk dapat tetap bertahan 
hidup daripada menjadi pengangguran. Sektor  informal 
merupakan penampung kelebihan tenaga kerja pada saat 
program pembangunan tidak dapat menyediakan peluang kerja 
bagi seluruh pencari kerja, terutama bagi pencari kerja 
berpendidikan rendah, keterampilan terbatas, dan kaum 
marginal. Dengan demikian menunjukkan tingginya 
kemampuan daya serap sektor informal terhadap kelebihan 
pencari kerja di Indonesia (Pitoyo, 2007). 
Sektor informal terus berkembang dari waktu ke 
waktu. Sektor informal telah menjadi tumpuan hidup pekerja, 
laki-laki maupun peerempuan. Sektor informal tidak hanya 
dilakukan oleh pekerja dengan tingkat pendidikan rendah, 
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tetapi juga oleh pekerja dengan pendidikan tinggi. Meskipun 
ada kriteria utama untuk memasukkan suatu usaha ke sektor 
informal seperti teknologi sederhana, keterampilan  rendah, 
tidak dilindungi pemerintah, modal kecil, padat karya, tetapi 
kriteria itu sangat relatif dan sulit diukur dilapangan. 
Kelemahan lain yang terkandung dalam konsep yang sudah 
ada adalah sulitnya untuk mengukur hubungan antara sektor 
formal dan informal. Keanekaragaman kegiatan yang tercakup 
dalam konsep sektor informal menutup kemungkinan untuk 
menggeneralisasikan hubungan itu (Effendi, 1995). 
Menurut Effendi (1995) konsep yang membedakan 
pekerja sektor informal ada tiga yaitu sebagai berikut: (1) 
Kelompok pekerja berusaha sendiri dengan modal dan 
memiliki keterampilan (2) Kelompok buruh pada usaha kecil 
dan usaha sendiri tanpa modal atau modal kecil (3) Kelompok 
pekerja miskin yang kegiatannya cenderung melanggar hukum 
atau mirip gelandangan, dan pemulung. Konsep sektor 
informal dapat membantu dalam pendalaman teoretik masalah 
tenaga kerja dan kemiskinan di kota tetapi  perlu  disadari 
bahwa pendekatan dualisme yang membedakan pekerja ke 
dalam dua kotak sektor formal dan informal tampaknya  
kurang sesuai dengan kenyataan. 
Pasar kerja tampaknya tersusun dari beberapa tempat 
yang berbeda. Kualifikasi pendidikan formal seringkali 
menjadi prasyarat untuk memasuki berbagai tingkat pasar 
kerja. Kualifikasi pendidikan dianggap terkait dengan syarat 
fungsional untuk pekerjaanvyang ada, tetapi dibalik 
persyaratan minimum tertentu, kemungkinan ada yang lebih 
akurat untuk mengetahui prasyarat masuk sebagai suatu fungsi 
yang dicirikan oleh pendidikan untuk lapangan kerja tertentu 
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(Gilbert dan Gugler, 1996). Dalam hal ini sektor informal di 
negara berkembang muncul dari ketidakmampuan sektor 
formal  untuk menampung antrian panjang pencari kerja (Hart, 
1973; Mazumdar, 1975; Pitoyo, 2007). 
Masyarakat dapat mempertahankan kelangsungan 
hidup individu dan rumah tangga melalui produksi substensi 
langsung atau melalui penjualan ke pasar dari barang-barang 
dan jasa-jasa yang mereka hasilkan sendiri. Hal tersebut juga 
dapat meningkatkan fleksibilitas managerial dan pengurangan 
biaya tenaga kerja dari perusahaan sektor formal atau 
penggajian yang dicatat di dalam pembukuan tidak resmi 
(Castells dan Portes, 1989; Effendi, 2000). 
Sektor informal dapat dikatakan sebagai pensubsidi 
sektor formal, pekerja dengan upah  rendah akan 
menghasilkan masukan yang rendah pula bagi sektor formal 
dan akan menyediakan barang-barang dan jasa yang murah 
bagi para pekerja di sektor formal. Hubungan antara ekonomi 
formal dan informal merupakan salah-satu kajian penting 
dalam studi tentang ekonomi informal. Paling tidak hubungan 
tersebut dapat dilihat dari dua perspektif yaitu pendekatan 
konflik dan pendekatan fungsional. Bahkan hampir disetiap 
kegiatan ekonomi terdapat bagian dimasuki aktivitas sektor 
informal mulai dari produksi makanan sampai produksi obat-
obatan, mulai dari jasa hiburan sampai kepada jasa keamanan, 
mulai dari pedagang loak sampai kepada pedagang emas. 
Menjamurnya aktivitas ekonomi sektor informal tersebut 
dipandang sebagai suatu kegiatan yang mudah untuk masuk ke 
dalamnya (Damsar, 2012) 
Aktivitas-aktivitas tidak terbatas pada pekerjaan-
pekerjaan di pinggiran kota besar, tetapi  bahkan juga meliputi 
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berbagai aktivitas ekonomi. Aktivitas-aktivitas  informal 
adalah cara melakukan sesuatu yang ditandai dengan: (1) 
Mudah untuk memasuki, (2) Bersandar pada sumberdaya 
lokal, (3) Usaha milik sendiri, (4) Operasinya dalam skala 
kecil, (5) Padat karya dan teknologinya, (6) Keterampilan 
dapat diperoleh di luar sistem sekolah formal, (7) Tidak 
terkena langsung oleh regulasi dan pasarnya  bersifat 
kompetitif. Sektor informal di kota selama era pembangunan 
ini antara lain dipadati oleh kelompok migran sekuler. Motif 
utama mereka bermigrasi adalah alasan ekonomi. Hal ini 
didasari atas adanya perbedaan tingkat perkembangan 
ekonomi antara daerah pedesaan dan perkotaan. Di kota 
terdapat kesempatan ekonomi yang lebih luas dibandingkan di 
pedesaan (Todaro, 1999). 
Di kota besar, seberapa pun banyak dan tingginya arus 
imigrasi, biasanya tidak menjadi masalah karena di kota 
dengan mudah mereka terserap di sektor informal yang 
memang sangat lentur dan memiliki kapasitas luar biasa dalam 
menampung setiap penambahan jumlah tenaga baru. 
Keberadaan sektor informal di kota-kota besar di negara 
sedang berkembang umumnya tidak terdaftar secara formal, 
bersifat ilegal karena tidak membayar pajak, dipandang tidak 
berkompetensi secara fair dengan perusahaan industri  yang 
taat membayar pajak dan tunduk pada  hukum (Bagong, 2005). 
Mereka pergi dengan harapan agar memperoleh 
pekerjaan atau pendapatan yang lebih baik, atau ingin 
mengikuti pendidikan yang lebih tinggi, yang pada hakikatnya 




Sektor informal dipandang sebagai pelengkap dan 
penunjang serta sebagai sumber potensi perkembangan 
ekonomi kota. Sektor informal dan formal saling mengisi satu 
sama lain. Sektor informal menghasilkan dan menyediakan 
barang dan jasa bagi sektor formal. Sebaliknya sektor formal 
dapat merangsang terciptanya peluang kerja dan berusaha bagi 
penduduk miskin atau migran di kota, meskipun ada dalam 
kegiatan sektor informal. Diyakini bahwa sektor informal akan 
dapat berkembang menajadi formal sejalan dengan 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi kota. Atas dasar asumsi 
itu, penganut pandangan ini menenkankan bahwa sektor 
informal perlu di promosikan dan sedapat mungkin dibantu 
serta diupayakan terkait dengan perkembangan ekonomi kota, 
khususnya sektor formal. Dengan upaya itu diharapkan 
kegiatan sektor informal dan gejala kemiskinan di kota dapat 
dikurangi (Dwiyanto, 1996). 
